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Abstract 

This study aims to determine the simultaneous and partial influence of the ability of research 

and development (R&D) and human capital on the innovation’s ability in Furniture Business in 

Morowali. This is quantitative research and the sampling technique applied in this study is 

purposive sampling with number of sample are 60 respondents with consideration based on the 

characteristics of respondents namely a minimum operational experience of 1 year and 

representation of each district. The results of this study indicate that the ability of Research and 

Development (R&D) and Human Capital Simultaneously and Partially significantly influences the 

innovation’s ability in Furniture Business in Morowali. 
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PENDAHULUAN 

 

Masalah mendasar di dalam 

manajemen strategi adalah bagaimana sebuah  

organisasi  dapat mencapai kinerja yang 

superior dan mempertahankan  keunggulan 

bersaing (Teece, D.J, Pisano.G dan Shuen.A, 

1997). Oleh karena itu, organisasi harus terus 

berjuang untuk meningkatkan keterampilan 

teknis serta kemampuan teknologi dalam 

penelitian dan pengembangan sebagai cara 

untuk membangun kekuatan organisasi 

(Chumaidiyah, 2012). Hal ini konsisten 

dengan Kocoglu, et. al., (2012) yang 

mengakui bahwa lingkungan yang kompetitif 

global yang ditandai dengan dinamika dan 

gejolak dimana pembelajaran teknologi 

memainkan peran penting dalam 

keberhasilan kompetitif perusahaan. Selain 

itu bahwa gelombang baru dari literatur 

pertumbuhan diprakarsai oleh Romer (1990), 

Grossman dan Helpman (1991), dan Aghion 

dan Howitt (1992) menekankan peran kunci 

dari penelitian dan pengembangan (R&D) 

sebagai penentu utama pendapatan jangka 

panjang pertumbuhan per kapita. 

Selanjutnya, human capital merupakan 

karakteristik sumber daya manusia yang 

ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki 

yang digunakan untuk menciptakan nilai bagi 

organisasi (Collin dan Clark, 2003). Pada 

perkebangannya Chiquan G (2007) 

menjelaskan bahwa kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) suatu perusahaan membatasi 

kesempatan suatu organisasi. Sekelompok 

orang yang bermotivasi  tinggi dan 

berkeahlian merupakan keunggulan 

kompetitif karena mewakili sumber daya 

spesifik perusahaan yang penting, langka dan 

sulit ditiru. Perusahaan dengan SDM  

berkeahlian tinggi dan berpengetahuan 

mempunyai human capital lebih tinggi dan 

lebih mungkin menciptakan pengetahuan, 

membuat keputusan yang tepat dan 

mempunyai keinovatifan lebih baik (Hitt, 

2006). 

Terkait dengan inovasi, adalah topik 

yang menarik bagi banyak akademisi dan 

manajer seperti yang ditemukan bahwa itu 

dengan kuat bisa mewujudkan keunggulan 

kompetitif (Tellis. et. al., 2009). Berawal dari 

penelitian Peters dan Waterman (1982) pada 

perusahan yang sukses mereka 

menyimpulkan bahwa perusahaan-

perusahaan tersebut hanya memiliki beberapa 

keyakinan dasar di mana salah satu 
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keyakinan adalah bahwa sebagian besar 

anggota perusahaan harus inovator.  

Selain itu, istilah inovasi sering kali 

keliru karena dianggap hanya untuk inovasi 

teknis, tetapi inovasi teknis hanya satu jenis 

inovasi. Setiap inovasi memiliki dampak yang 

kuat pada semua aspek kehidupan 

perusahaan. Organisasi dapat mencapai 

keunggulan kompetitif hanya dengan 

mengelola untuk hari ini secara efektif 

sekaligus menciptakan inovasi untuk hari 

besok secara bersamaan. dikatakan bahwa hal 

itu adalah penting bagi perusahaan untuk 

memiliki inovasi sebagai bagian dari 

membangun keunggulan kompetitif (Abou-

Moghli, et. al. 2012). 

Kondisi Usaha Mebel di Kabupaten 

Morowali berhadapan dengan tantangan-

tantangan baru, seperti misalnya perubahan 

permintaan pelanggan, kebutuhan untuk 

melakukan fleksibitas, perkembangan produk-

produk inovatif yang sangat cepat, dan 

mengambil keuntungan dalam pencarian 

peluang-peluang baru. Oleh karena itulah, 

dalam agenda pemberdayaan Usaha Mebel di 

Kabupaten Morowali harus ditujukan pada 

upaya peningkatan kemampuan SDM agar 

mampu untuk survive, tumbuh dan bersaing 

baik dalam pasar domestik maupun di pasar 

internasional. 

Masalah yang kerap timbul pada Usaha 

Mebel di Kabupaten Morowali biasa 

berhubungan dengan karakteristik yang 

dimiliki. Beberapa karakteristik yang paling 

melekat pada sebagian besar Usaha Mebel 

antara lain: 1) Rendahnya kualitas sumber 

daya manusia. 2) Kualitas barang yang 

dihasilkan relatif rendah; 3) Rendahnya 

produktifitas tenaga kerja yang berimbas pada 

rendahnya gaji dan upah; 4) Kurangnya 

inovasi dan adopsi teknologi-teknologi baru, 

serta 6) Kurangnya akses pemasaran ke pasar 

yang potensial. Meskipun peran Usaha Mebel 

sangat strategis, namun ketatnya kompetisi, 

terutama menghadapi pesaing besar dan 

modern lainnya telah membuat Usaha Mebel 

lainnya dalam posisi yang kurang 

menguntungkan. Selain itu, masalah yang 

dihadapi oleh Usaha Mebel di Kabupaten 

Morowali sebenarnya bukan saja karena 

ukurannya, tetapi lebih karena dinamika 

organisasi yang kurang inovatif. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh 

research and development (R&D) dan human 

capital terhadap kemampuan inovasi pada 

usaha Mebel di Kabupaten Morowali dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh simultan 

dan parsial dari kemampuan research and 

development (R&D) dan human capital 

terhadap kemampuan inovasi pada Usaha 

Mebel di Kabupaten Morowali. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah “Purposive Sampling” dengan 

mempertimbangkan karakteristik responden 

yaitu pengalaman operasional usaha minimal 

1 tahun dan representasi tiap-tiap kecamatan. 

Adapun jumlah sampel yang ditetapkan 

dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Champion (1981) dalam buku Basic 

Statistics for Social Research, Second Edition 

yang menyatakan bahwa sebagian besar uji 

statistik selalu menyertakan rekomendasi 

ukuran sampel, dengan kata lain, uji-uji 

statistik yang ada akan sangat efektif jika 

diterapkan pada sampel yang jumlahnya 30 

s/d 60 atau dari 120 s/d 250. Oleh karena itu 

peneliti menetapkan jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 responden. 

Selanjutnya metode pengumpulan data yang 

dilakukan adalah data primer dikumpulkan 

melalui penyebaran questioner, yang  

merupakan pengumpulan data secara 

langsung dengan mengajukan daftar 

pertanyaan pada responden. Questioner yang 

digunakan adalah questioner tertutup dengan 

pengukuran berdasarkan tingkat kesetujuan 

menggunakan skala Likert (1-5). Adapun 

data sekunder dikumpulkan melalui studi 
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pustaka, wawancara, dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan kebutuhan penelitian. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji validitas dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan masing-masing pernyataan 

dengan jumlah skor totalnya. Suatu skala 

pengukuran dikatakan valid bila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian. 
 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel dan Indikator Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) Status 

Research and Development (R&D) 

Product Development  and Research 0.801 0.000 Valid 

Process Development and Research 0.747 0.000 Valid 

Research and Development Management 0.725 0.000 Valid 

Human Capital 

Pengetahuan  0.810 0.000 Valid 

Keterampilan  0.855 0.000 Valid 

Kemampuan 0.843 0.000 Valid 

Pengalaman 0.728 0.000 Valid 

Kemampuan Inovasi 

Inovasi produk 0.808 0.000 Valid 

Inovasi proses 0.889 0.000 Valid 

Inovasi pelayanan 0.874 0.000 Valid 

Inovasi organisasi 0.689 0.000 Valid 

  

Selanjutnya, instrumen dapat dikatakan 

reliabel jika alat tersebut menghasilkan nilai-

nilai yang konsisten, dengan demikian 

instrumen ini dapat dipakai dengan aman 

karena dapat bekerja dengan baik pada waktu 

yang berbeda dengan kondisi yang berbeda 

(Sugiyono, 2006). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan  

Research and Development (R&D) 0.625 Reliabel 

Human Capital 0.821 Reliabel 

Kemampuan Inovasi   0.827 Reliabel 

 

Analisis regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linear antara dua variabel 

independen yaitu Research and Development 

(R&D), Human Capital dengan variabel 

dependen Kemampuan Inovasi. Analisis ini 

untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif 

dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh hasil 

analisis regresi linier berganda pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 2.348 1.746  1.345 0.184 

Research and 

Development (R&D) 
0.452 0.187 0.276 2.422 0.019 

Human Capital 0.541 0.113 0.546 4.795 0.000 

 Fhitung =  37.708    

 Sig. F =  0.000     

 R =  0.755     

 R Square =  0.570     

 Adjusted R Square =  0.554     
 

Adapun persemaan regresi dalam penelitian 

ini adalah:  

Y’ = 2.348+0.452X1+0.541X2  

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1) Konstanta sebesar 2.348; artinya jika 

Research and Development (R&D) dan, 

Human Capital, nilainya adalah 0, maka 

Kemampuan Inovasi tetap positif dengan 

nilai 2.348. 

2) Koefisien regresi variabel Research and 

Development (R&D) sebesar 0.452; artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan variabel Research and Development 

(R&D) mengalami kenaikan 1%, maka 

variable Kemampuan Inovasi akan 

mengalami kenaikan sebesar 45.20%. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara variabel Research 

and Development (R&D) dengan 

Kemampuan Inovasi, semakin tinggi  

Research and Development (R&D) maka 

semakin meningkat Kemampuan Inovasi.   

3) Koefisien regresi variabel Human Capital 

sebesar 0.541; artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan variabel 

Human Capital mengalami kenaikan 1%, 

maka variable Kemampuan Inovasi akan 

mengalami kenaikan sebesar 54.10%. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara variabel Human 

Capital dengan Kemampuan Inovasi, 

semakin tinggi  Human Capital maka 

semakin meningkat Kemampuan Inovasi.  

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

angka R sebesar 0.755. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang kuat antara 

variable Research and Development (R&D) 

dan, Human Capital terhadap variabel 

Kemampuan Inovasi. 

Selanjutnya analisis determinasi dalam 

regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui prosentase sumbangan pengaruh 

variabel Research and Development (R&D) 

dan, Human Capital secara serentak terhadap 

variabel Kemampuan Inovasi. berdasarkan 

tabel di atas diperoleh angka R
2
 (R Square) 

sebesar 0.570 atau (57%). Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase sumbangan 

pengaruh variabel Research and Development 

(R&D) dan Human Capital terhadap variabel 

Kemampuan Inovasi sebesar 57%. Sedangkan 

sisanya sebesar 43% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Uji Hipotesis Pertama (Uji F) 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diuji kebenarannya dengan menggunakan uji-
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F. Pengujian dilakukan dengan melihat taraf 

signifikansi (p-value), jika taraf signifikansi 

yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 

0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika 

taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari 

0,05 maka hipotesis ditolak 

Dari tabel di atas terlihat bahwa 

regression menunjukkan nilai signifikansi F 

(sig.F = 0,000). Taraf signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan variabel research and development 

(R&D) dan human capital secara bersama-

sama (simultan) terhadap kemampuan 

inovasi. Maka hipotesis pertama dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan research and 

development (R&D) dan human capital secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

kemampuan inovasi pada Usaha Mebel di 

Kabupaten Morowali dapat diterima dan 

terbukti. 

Uji Hipotesis Kedua (Uji-t) 

Hasil olah data diperoleh nilai 

signifikansi t (sig.t = 0,019). Taraf 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan research and 

development (R&D) secara parsial terhadap 

kemampuan inovasi. Maka hipotesis kedua 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan research and 

development (R&D) secara parsial terhadap 

kemampuan inovasi pada Usaha Mebel di 

Kabupaten Morowali dapat diterima dan 

terbukti. 

Uji Hipotesis Ketiga (Uji-t) 

Hasil olah data diperoleh nilai 

signifikansi t (sig.t = 0,000). Taraf 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan human capital secara 

parsial terhadap kemampuan inovasi. Maka 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan human capital secara parsial 

terhadap kemampuan inovasi pada Usaha 

Mebel di Kabupaten Morowali dapat diterima 

dan terbukti. 

 

Kemampuan Research and Development 

(R&D) dan Kemampuan Inovasi 

Research and development (R&D) 

adalah suatu proses di mana kita mempelajari 

dan belajar kemudian menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh untuk 

meningkatkan atau mengembangkan hal-hal 

yang membuat hidup kita lebih baik (Trott, 

2011). Berdasarkan hasil penelitian telah 

terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan 

kemampuan research and development 

(R&D) terhadap kemampuan inovasi pada 

Usaha Mebel di Kabupaten Morowali. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kemampuan 

research and development (R&D) 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan inovasi. Hal ini sejalan dengan 

peneliti sebelumnya yang dilakukan Un dan 

Asakawa (2015) menemukan bahwa 

kolaborasi R & D dengan suppliers memiliki 

dampak tertinggi pada proses inovasi. 

Penelitian terbaru juga dilakukan Chamsuk, 

et. al., (2015) yang bertujuan mengecek 

konsistensi model persamaan struktural pada 

kedua pengaruh langsung dan tidak langsung 

pada kemampuan Research and Development 

(R&D) dan melibatkan kemampuan inovasi 

yang mempengaruhi daya saing industri 

komponen otomotif di Thailan. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa Research and 

Development (R&D) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan inovasi pada 

industri otomotif di Thailan.  

 

Human Capital dan Kemampuan Inovasi 

Human capital merupakan karakteristik 

SDM yang ditentukan oleh pengetahuan yang 

dimiliki  yang digunakan untuk menciptakan 

nilai bagi organisasi (Collin and Clark, 2003). 

Pennings and Witteloostuijn (1998) 

menjelaskan bahwa manajemen human 

capital harus memperhatikan sumber-sumber 

pengetahuan dan aliran pengetahuan-
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pengetahuan tersebut. Aliran pengetahuan 

dimaksudkan sebagai proses perkembangan 

keahlian dan pelembagaan pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan pasar.  

Literatur memberikan cukup bukti yang 

membantu memvalidasi peran penting 

dimainkan oleh human capital dalam 

organisasi sebagai sumber inovasi dan 

pembaharuan strategis (Webster, 2000). 

Sekelompok orang yang sangat termotivasi 

dan memiliki kemampuan unik merupakan 

keunggulan kompetitif karena mereka 

mewakili sumber-perusahaan tertentu yang 

penting, langka dan sulit untuk diduplikasi. 

Artinya, perusahaan dengan karyawan sangat 

terampil dan memiliki tingkat pengetahuan 

yang lebih tinggi dari modal manusia dan 

lebih cenderung untuk menciptakan 

pengetahuan, membuat keputusan yang benar 

dan karenanya menghasilkan inovasi 

organisasi yang lebih baik. (Hitt, 2006). 

Berdasarkan hasil penelitian telah 

terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan 

human capital terhadap kemampuan inovasi 

pada Usaha Mebel di Kabupaten Morowali. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kemampuan human capital memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan 

inovasi. Penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnnya yang dilakukan Sheng-Hsun 

Hsu (2007) yang bertujuan mengetahui 

dampak human capital terhdap inovasi 

organisasi. Penelitian tersebut menggunakan 

metode perbandingan dua kelompok, dengan 

melakukan survei 126 perusahaan dalam 

industri perangkat keras dan 43 perusahaan 

dalam industri perangkat lunak di Taiwan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa human capital 

berpengaruh positif terhadap inovasi 

organisasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian maka kesimpulan penelitian 

sebagai berikut: 

1 Hasil pengujian hipotesis pertama 

menemukan bahwa terdapat bukti Research 

and Development (R&D) dan Human 

Capital secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan inovasi 

pada Usaha Mebel di Kabupaten Morowali. 

2 Hasil pengujian hipotesis kedua 

menemukan bahwa terdapat bukti Research 

and Development (R&D) berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan inovasi 

pada Usaha Mebel di Kabupaten Morowali. 

3 Hal yang sama juga ditunjukan pada 

pengujian hipotesis ketiga menemukan 

bahwa terdapat bukti Human Capital 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan inovasi pada Usaha Mebel di 

Kabupaten Morowali. 

 

Saran 

Adapun saran terkait penelitian ini 

adalah: 

1 Bagi pengusaha Mebel di Kabupaten 

Morowali untuk tetap meningkatkan 

kemampuan Research and Development 

(R&D) dan serta memperhatikan Human 

Capital, sebab hasil penelitian menunjukan 

bukti bahwa Research and Development 

(R&D) dan Human Capital faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kemampuan 

inovasi. 

2 Nilai R-square kemampuan inovasi adalah 

0.570 artinya bahwa 57% kemampuan 

inovasi dapat dijelaskan oleh research and 

development (R&D) dan human capital, 

sedangkan sisanya 43% yang ditentukan 

oleh variable lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian ini masih tergolong 

besar. Oleh karena itu, penelitian mendatang 

hendaknya mencoba mengembangkan 

dengan menggunakan variabel lain. 

3 Penelitian mendatang hendaknya mencoba 

melakukan penelitian pada usaha lain atau 

perusahaan-perusahan lain yang tidak 

sejenis, sebab karakteristik setiap organisasi 

yang satu dengan yang lainnya tentu 

berbeda. 
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